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RINGKASAN
CARE (cairan Antiseptik berbahan Rempah) merupakan suatu produk
antiseptik yang berbahan dasar rempah dan minyak atsiri. Rempah yang
digunakan meliputi kencur, lengkuas dan daun sirih. Penggunaan minyak atsiri
meliputi minyak pala, minyak kayu manis dan minyak cengkeh.
Tujuan penggunaan rempah dan minyak atsiri sebagai bahan dasar
panbuatan antiseptik dikarenakan bahan tersebut memiliki kandungan yang
mampu digunakan untuk menekan pertumbuhan bakteri. CARE diharapkan dapat
digunakan untuk mencegah pertumbuhan bakteri, untuk mengobati infeksi kulit,
untuk mendisinfeksi luka serta dapat digunakan sebagai hand sanitizer.
Antiseptik ini tidak menggunakan bahan kimia dalam pembuatannya, sehingga
mengurangi resiko terj adinya alergr.
Metode pembuatan antiseptik dengan cara mengambil ekstrak rempah dan
menggunkan minyak atsiri kemudian dihomogenkan menjadi beberapa formula
antiseptik dengan komposisi yang berbeda-beda. Beberapa formula tersebut
kemudian dilakukan pengujian dengan metode difusi sumur untuk mencapai
formula yang tepat. Metode difusi sumur dilakukan dengan cara melubangi
nutrient agar yang telah diberi mikroba dan memasukkan antiseptik pada lubang.
Pengamatan dilakukan dengan melihat area bening atau area yang tidak
terkontaminasi. Semakin sedikit area yang terkontaminasi bakteri menunjukkan
formula antiseptik tersebut tepat digunakaruntuk menekan pertumbuhanbakteri.
Pembuatan antiseptik diawali dengan persiapan bahan rempah dan minyak
atsiri untuk mendapatkan kualitas bahan yang diinginkan. Bahan rempah
kemudian di ambil ekstraknya dan dicampur dengan minyak atsiri menjadi
beberapa formula kemudian diuji dengan metode difusi sumur untuk mengetahui
keefektivitasan formula dalam menekan pertumbuhan bakteri. Produk dengan
formulasi yang tepat akan dikemas dengan mengunakan botol semprot (spray).
BAB 1. PENDAIIULUAN
Tanaman rempah-rempah dan obat-obatan boleh dikatakan kurang banyak
dikonbangkan selama ini, bahkan telah banyak yang terdegradasi dari
masyarakat. Pada umuflrnya, masyarakat hanya monanfaatkan rempah-
rempah sebagai bumbu atau bahan obat-obatan tradisional. Padahal jenis
rernpah-rempah yang ada di Indonesia sangat beragam dan mempunyai
banyak kandungan kimia yang bermarfaat. Salah satunya adalah kandungan
antimikroba dan antibakteri.
Penelitian mengenai aktivitas antibakteri telah banyak dilakukan terhadap
berbagai jenis tanaman rempah-rempah. Rempah-rempah dan beberapa jenis
tanaman secara empiris mempunyai aktivitas antibakteri dan secara
tradisional juga banyak digunakan sebagai alternatif pengobatan. Beberapa
penelitian mengenai aktivitas antibakteri dari tanaman, baik dalam bentuk
ekstrak maupun minyak atsiri, menunjukan bahwa banyak tanaman yang
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri pathogen dan perusak bahan
tanaman (Adolf et al. 2005).
Aktivitas antibakteri yang dilalokan oleh tanaman terhadap bakteri
pathogen dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan antiseptik.
Antiseptik (dari bahasa Yunani, anti, yang berarti oomelawan", dan sepsis,
yang berarti "pembusukan") adalah kenrsakan atau kontrol pertumbuhan
mikroorganisme pada jaringan hidup. Antiseptik adalah zat yang
melaksanakan antiseptik. Mereka diterapkan secara ekstemal untuk mencegah
pertumbuhan bakteri, untuk mengobati infeksi kulit, dan untuk mendisinfeksi
luka (Hikmat2015).
Antiseptik berbahan alami selain mampu menekan dan mencegah
perlumbuhan bakteri, juga aman digunakan karena tanpa bahan kimia yang
dapat menimbulkan alergi. Penggunaan bahan yang alami juga diharapkan
akan mengurangi bahkan meniadakan efek samping pada pengguna dan dapat
digunakan oleh sernua kalangan. Selain itu pemanfaatan rempah-rempah
sebagai bahan dasar pembuatan antiseptik diharapkan mernberikan dampak
baik pada petani rempah dan komoditas rempah itu sendiri.
Luaran yang diharapkan pada kegiatan ini adalah terciptanya sebuah
antiseptik alami berbahan rempah dan minyak atsirinya dengan formulasi
tepat yang dapat menekan pertumbuhan bakteri pada luka atau sebagai hand
sanitizer. Kegiatan ini juga bertujuan menghasilkan antiseptik dengan
pengemasan yang praktis dan modern, sehingga memudahkan penggunaan.
Dengan demikian, rempah-rempah yang manfaatnya begitu banyak dan
beragam dapat digunakan bukan hanya sebagai bumbu masakan atau obat
tradisional, tetapi juga sebagai antiseptik yang modern.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Rernpah adalah bahan penyedap yang bersifat aromatic yang dapat
digunakan sebagai penyedap masakan dan berasal dari tumbuhan dan
umumnya dalam keadaan kering seperti kayu manis, cengkeh, ketumbar,
merica, jintan, kembang pala, dan lain-lain (Sandjaja 2A0r. Pada saat ini
rempah kebanyakan hanya dimanfaatkan untuk bahan bumbu atau obat
tradisional, padahal rempah memiliki kandungan yang sangt beragam dan
bermanfaat. Salah satunya adalah kandungan antimikroba, antibakteri, dan
antiseptik, seperti yang dikemukakan dalam berbagai penelitian.
Hasil penelitian msflunjukkan bahwa diameter zona hambatan bakteri
mix oleh infusum daun sirih 2A% bbih besar dari hidrogen peroksida 3olo
dan berbeda bermakna (p < 0,05 ), berarti infusun daun sirih 20%
merapunyai efek antibakteri lebih kuat dari hidrogen peroksida 3o/o.
lnfusum daun sirih mengandung minyak atsiri yang di dalamnya terdapat
senyawa phenol yang bersifat bakterisid.lO lnteraksi antar
mikroorganisme mengakibatkan perubahan keseimbangan muatan dalam
molekul protein, sehingga terjadi perubahan struktur protein dan
menyebabkan terj adinya koagulasi (Agustin 2005).
Menurut Donnan et al. dalam Nurdjannah (2007) komponen utama
minyak biji pata adalah terpen, terpen alcohol dan fenolik eter. Pada
prinsipnya komponen minyak tersebut teridentifikasi sebagai o-pinen
(22,A%) dan B- pinen (21,50 ), sabinen (15,4), myristicin (9,4), dan
terpinen-4-ol(5,7). Camphene dan turunannya memiliki sifat antibakteri,
antijamur, dan insektisida yang kuat, banyak digunakan dalam industri dan
manufaktur. I-terpineol digunakan seb agai anti septik, pernbuatan parfum
dalam sabun. Safrol digunakan pada induski untuk membuat wewangian,
sabun dan digunakan sebagai antiseptik.
Minyak cengkeh (Syzygtum aromaticum) mengandung senyawa
eugsnol, eugenol asetat dan B-caryophyllene (Alma et al., 20A7; US EPA,
2008; Bhuiyan et al., 2010). Senyawa eugenol merupakan komponen
utama penentu kualitas minyak cengkeh dengan kandungan mencapai 70-
96%. Semakin tinggi kandungan senyawa eugenol dalam minyak cengkeh,
semakin tinggi pula kualitas dan nilai jualnya. Kandungan minimal
senyawa eugenol dalam minyak cengkeh menurut SNI 06-2387-2006
minimal 78%o (Badan Standardisasi Nasional,2006). Eugenol dan senyawa
turunannya mempunyai aktivitas farmakologi sebagai analgesik,
antiinflamasi, antimikroba, antiviral, antifungal, antiseptik, antispamosdik,
antiemetik, stimulan, anastetik lokal (Pramod et al., 2010; lirovetz,2010;
Sharma et a1., 2006).
Kayu manis (Cinnamomum zeylanicum) mempwyai kandungan kimia
antara lain minyak atsini (cinnamaldehude, eugenol, safrol), tannin,
kalsium, oksalat, dammar, dan zat penyamak. Kandungan minyak atsiri
4kayu manis telah lama dimanfaatkan sebagai antiseptik. Pada penelitian
sebelumnya terbukti minyak atsiri kayu manis mempunyai aktivitas
antijamur terhadap Malassezia furfur secara invitro sejak konsentrasi
6,250 (Gupita, et al. 2011).
Lengkuas merupakan tanaman yang memiliki efek fungisida yang
memiliki 1% minyak atsiri yang terdiri dari metil-sinamat 48 a , sineol
20oh-30o , eugenol, kamfer I o/o, seskuiterpen, 6 -pinen, galangin, dan lain-
lain. Eugenol yang terdapat pada rimpang lengkuas memiliki efek
antijamur. Selain itu, eugenol juga memiliki efek antiseptik lokal.
Sedangkan derivatnya dapat bekerja sebagai biocide dan antise'ptic
(Sutrisno 2012\.
Kencur (Kaempferia galanga) adalah salah satu tanaman yang banyak
digunakan sebagai obat tradisional. Kencur termasuk familia
Zingtrberaceae (ahe-jahean). Manfaat kencur arrtara lain sebagai obat
kembung, obat mual, obat bengkak, obat bisul, nafas tidak sedap dan obat
batuk, diare dan antibakteri. Zat yang biasanya digunakan sebagai
antibakteri adalah minyak atsiri yang diperoleh dengan cara destilasi. Pada
destilasi dihasilkan minyak atsiri dan hasil sampingan berupa air sisa
destilasi. Air sisa destilasi yang dihasilkan volumenya lebih banyak
dibandingkan minyaknya dan biasanya dibuang, padahal air sisa destilasi
dapat dimanfaatkan karena dilihat dari kandungan yang masih adapada air
sisa destilasi yaitu masih mengandung sejumlah kecil minyak atsiri dan
senyawa lain yang ikut terekstraksi baik yang terlarut maupun yang tidak
terlarut (Guenther, 197 2').
Didasmi dari hasil penelitian tersebut maka tercetus ide untuk
membuat antiseptik yang berbahan dasar rempah. Hal tersebut
dikarenakan banyaknya peneilitian yang berhasil menguji tingkat aktivitas
antimikoba dan antibakteri pada rempah dan minyak atsiri. Selain itu,
melihat belum adanya antiseptik berbahan rempah yang dikemas secara
modern di pasaran, ide ini dirasa merupakan inovasi baru pemanfaatan
rempah-rempah dan minyak atsiri.
Antiseptik alami berbahan rempah dapat menjadi generasi baru
penggunaan antiseptik untuk luka dan sebagai hand sanitizer.Hal tersebut
dikarenakan masyarakat yang semakin sadar akan efek samping yang
dtimbulkan oleh bahan-bahan kimia dan beralih ke bahan-bahan alami.
Antiseptik ini juga diharapkan aman untuk semua kalangan dan dapat
digunakan jangka panjang dengan efek samping yang minimal.
Berdasarkan pandangan ekonomi, pembuatan antiseptik ini diharapkan
memajukan sektor pertanian rempah dan minyak atsiri. Antiseptik yang
dihasilkan diharapkan menghasilkan produk yang terjangkau dan
berkualitas baik. Antiseptik alami ini juga diharapkan bisa mengangkat
bahan-bahan asli Indonesia untuk digunakan di produk modern.
MULAI
BAB 3. METODE PELAKSANAAI\
Persiapan bahan rempah
. Surveypasar
. Pemilihan bahan rempah
. Pembelian bahan rempah
Pembuatan formula antiseptik
r Pembutan beberapa formula
berbahan dasar rempah
Pengujian efektivitas antiseptik
. Pengujian terhadap formula
yang telah dibuat dengan
menggunakan metode difusi
sumur
I Berhasir
Pengemasan produk
. Pengemasan produk yang telah
selesai diuji
Tidak Berhasil
Produk
SELESAI
1. Persiapan Bahan Rempah
Proses persiapan bertujuan untuk mempersiapkan bahan rempah
dengan kualitas yang baik. Proses ini meliputi survei pasar ranpah,
pemilihan bahan rempah, dan pembelian bahan rempah. Survei pasar
dilakukan di beberapa tempat, diantara Surakarta, Boyolali, dan
Karanganyar.
Pembuatan formula antiseptik
Proses pembuaan formula bertujuan mendapatkan formulasi
bahan yang sesuai dan tepat untuk menjadi sebuah antiseptik. Proses
dilakukan dengan cara mengambil ekstrak dari rempah-rempah dan
minyak atsiri untuk membuat suatu formulasi yang secara efektif
dapat membutuh bakteri dan mikroba yang membahayakan kesehatan
manusia. Pengambilan ekstrak dlala*an dengan merebus l0 g rempah
pada 100 ml aquadest. Sedangkan minyak atsiri langsung di beli dari
produsen minyak atsiri. Bahan-bahan tersebut kemudian di
homogenkan dengan kadar yang berbeda-beda hingga mendapat
formulasi yang tepat.
Pen gujian efektivitas antiseptik
Proses pengujian bertujuan untuk menguji efektivitas dari
formulasi antiseptic yang telah dibuat untuk menghambat
pertumbuhan mikroba. Proses ini dilakukan dengan cara menguji
semua fonnulasi dengan menggunakan metode difusi sumur. Metode
ini dilalokan dengan cara melubangi nutrient agar yang telah diberi
mikroba dan mernasukkan antiseptik pada lubang. pengamatan
dilakukan dengan melihat area bening.
Pengemasan produk
Proses pengemasan bertujuan untuk mempermudah penggunaan
produk pada kehidupan sehari-hari. Bentuk kemasan yang dipilih
adalah kemasan yang modem yang mudah digunakan yaitu semprot
(spray). Desain kemasan dibuat sepraktis dan semenarik mungkin,
agar menarik minat masyarakat.
2.
3.
4.
BAB 4. BIAYA DAI\ JADWAL KEGIATAI\
4.1 Anggaran Biaya
Tabel l. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-KC
No Nama Barang Biaya (Rp)
1. Peralatan Penunjang
Laboratorium 200.000
Kemasan 750.000
Cawan petri 750.000
Mat pipet 10 ml 15.000
Pipet volume 50 ml 30.000
Pinset 65.000
Kompor I tungl$ 100.000
Pengaduk kaca 24.000
Panci 50.000
Masker 40.000
Kertas lakmus 70.000
Plastikwrap 15 cm 3s.000
Kertas label 3.000
Mikroba 600.000
Gelas ukur 250 ml 50.000
Gelas ukur 50 ml 20.000
Jumlah Subtotal L 2.802.000) Bahan Habis Pakai
Minyak Pala 550.000
Minvak Censkeh 120.000
Kencur 35.000
Lengkuas 35.000
Daun Sirih 960.000
Minvak Kaw Manis 1.600.000
Nutrient Aem 1.000.000
Aquadest 100.000
Alkohol96% 20.000
NaOH 3.000
HCl 20.000
Gas 20.000
Jumlah Subtotal2 4.463.000
3. Perjalanan
Survey bahan (Surakarta, Karanganyar,
Boyolali) 400.000
Pengadaan bahan dan proses pembuatan 200.000
Jumlah Subtotal3 600.000

4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel2. Jadwal Kegiatan Program
Jenis Kegiatan
Persiapan Bahan Rempah
Meliputi survei pasar (Surakarta, Karanganyar,
Boyolali) pemilihan bahan rempah, dan
pembelian bahan rempah.
Pembuatan Formula Antiseptik
Pembuatan beberapa formula berbahan dasar
rernpah.
Pengujian efektivitas antiseptic
Pengujian terhadap formula yang telah dibuat
dengan menggunakan metode difusi sumur di
laboratorium.
Pengemasan Produk
Pembuatan desain kemasan produk dan
pembuatan kemasan, serta pengemasan produk
yang telah selesai diuji.
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Hibah PKM-KC CARE (Cairan Antiseptik berbahan Rempah):
Pemanfaatan Rernpah-rempah dan Minyak Atsiri sebagai Bahan Dasar Pembuatan
Antiseptik Alami.
Surakarta. Septernber 2015
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Pengusul
n!(e.i--
niemals Ulfa Ladl.fa
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN Sumber Jaya
04
SMPN 1 Tambun
Selatan
SMA Pusaka
Nusantara 2 Bekasi
Jurusan IPA
Tahun Masuk-Lulus 2000-2047 2AA7-2010 20t0-20t3
No Nama Pertemuan Ilmiah /Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Ternpat
1
2
J
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penstrarsaan Tahun
I
2
J
I Nama Lenekao (denean selar) Elfriana Yuniami Susanto
2 Jenis Kelamin Perempuan
J Prosram Studi D3 Pemaiakan
4 NIM F3414030
5 Ternoat dan Tanssal Lahir Jombans. 27 JlcfJli 1996
6 E-mail elfrianavuniarni@ sfirail. com
7 Nomor Telepon/HP 088213298266
5. Anggota Pelaksana Kegiatan
A. Identitas Diri
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi
lainnya)
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian haru ternyata dijumpai
ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Hibah PKM-KC CARE (Cairan Antiseptik berbahan Rempah):
Pernanfaatan Rempah-rempah dan Minyak Atsiri sebagai Bahan Dasar Pembuatan
Antiseptik Alami.
Surakarta. September 2015
Pengusul
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN Kota Bambu03 Pasi SMPN 111 Jakarta SMAN 2Iakarta
Jurusan
Tahun Masuk-Lulus 2AA2-2008 2008-201 I 20tt-2014
C.Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
No Nama Pertemuan Ilmiah /Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat
1
2
3
No Jenis Penghargaan Institusi PemberiPensharsaan Tahun
I
2
J
Elfri#a 6"6^iSusanto
!6.I)osen Pembimbing
A.IdentitasDiri
B. RlwayatPendidikan
I NamaLenekao Ir. Kawiii. MP
2 Jenis Kelamin L
J JabatanFunssional Lektor Keoala
4 NIPA{IKAIo. identitaslainnva t96t1214198601 1001
5 NIDN 0014126108
6 TernoatdanTane eall-ahir Grobosan / 14 Des.196l
7 E-mail kawiii kawiii@vahoo.co.id
8 NomorTelepon/tlP a8t 2298 9486
9 Alamat Kantor Jl. k. Sutami No. 36 A Surakarta
10 NomorTelepon/Fax $271\ 6374s7
ll Lulusan yang telah dihasilkan Sl: 50 orang;
32: orang;
53: orans:
t2 Matakuliah yang diampu l. Teknologi Pengolatran Rempah dan
Minvak Atsiri
2. Ekonomi Teknik
3. Fisika
4. Satuan Operasi Industri Pansan
S1 S2 S3
Nama Perguruan Tinggi IPB UGM
Bidang Ilmu Mekanisasi Pertanian Mekanisasi Pertanian
Tahun Masuk 
- 
Lulus 1980 
- 
1984 1993 - t99s
Judul Skripsi/
Tesis/Disertasi
Perancangan dan Ujr
Teknis Transplanter
Sistem Rotary
Kajian Hidrolisis
Penggolontoran
Sedimen dengan
Pendekatan Model
Fisik
N amapembimbing/Promotor Prof. Dr. Ir. Siswadi
MSAE
Dr. Ir. Sigit Supatmo,
MEng.
C. Pengalaman Penelitian
D. PengalamanPengabdian Pada Masyarakat
No. Tahun Judul penelitian
Pendanaan
Sumber
JmI
(Juta Rp)
I 2014
Inovasi Penganas Kertas Antimikroba
Ramah Lingkungan Berbahan Murah
Dari Oloeresin Ampas Rempah Lokal
Sebagai Kemasan Buah Dan Daging
PNBP 48
2 2013
Perbaikan Kualitas Mutu Minyak
Atsiri dan Oleoresin Daun Jeruk
PurutSebagai Pengawet Pangan Segar
dan Pangan Olatran
Penelitian
Unggulan
DP2M DiKti
(Tahun I)
87
3 2012
Pemanfaatan Minyak Atsiri
Zing1beruceae Lokal dalam Kemasan
Aktif Antimikroba sebagai Pengawet
Fillet Ikan Patin Guna Meningkatkan
Ketahanan Pangan
DIPA BLU
UNS 2t
4 2011
Uji Aktivitas Bahan Aktif Oleoresin
Temulawak (Curcuma Xanthorrhiz a
roxb.) Pada Berbagai Variasi
Pengeringan Terhadap Pemulihan
Tikus yang Terjangkit fanker
Penelitian
Hibah
Fundamenta
I DP2M
DIKTI
50
5 2011 Produksi Bir Pletok Kaya Antioksidan DIPA FPUNS 10
8 2010
Tempe Ovetipe ( Temp Bosok) :
Karakter Sensori dan Biokimiawi serta
Potensinya sebagai Bumbu Penyedap
DIPA FP
UNS 20
9. 2009
Pengaruh Waktu Destilasi dan
Perlakuan Awal Bahan Baku Terhadap
Karakteristik Fisikokimia Minyak
Atsiri Serai Dapur (lemongrass oil)
DIPA
PNBP
LPPM-tINS
l0
No Tahun Judul Pengabdian Pada
Masyarakat
Pendanaan
Sumber Jml
(Juta Ro)
I 2012 IbM UKM Rotan Desa Trangsan
Kecamatan Gatak Kabupaten
Sukohario
DP2M DIKTI 50
2 2At1 Peningkatan Kualitas Minuman
Herbal untukKomoditi Pemasaran
DP2M DIKTI 50
Antar Pulau Melalui Introduksi
Teknolosi dan Manaiemen
J 20to Peningkatan Kualitas Minuman
Herbal untukKomoditi Pemasaran
Antar Pulau Melalui Introduksi
Teknoloei dan Manaiemen
DP2M DIKTI 50
4 2009 Peningkatan Kualitas Minuman
Herbal untukKomoditi Pemasaran
Antar Pulau Melalui Introduksi
Teknoloei dan Manaiemen
DP2M DIKTI 50
E. Publikasi PenulisanArtikelllmiahDalamJurnal
No Tahun Judul Artikel ilmiah Volume/i.{omor NamaJurnal
1 2014
The effect ofcassava starch-based
edible coating enriched with
Kaempferia rotunda and Curcuma
xanthonhiza essential oil on
r efri ger at e d p atin fi I I e ts quali ty
Vol.21 Issue I
Internatio
nal Food
Research
Journal
(Terindeks
Scopus
berimpak
SJR)
2 2013
Pengaruh Minyak Atsiri Jahe
Merah dan Lengkuas Merah pada
Edible Coating terhadap Kualitas
Fillet Ikan Patin
Vol. 33 No.4
AGRITECH
(Terakreditasi
DIKTD
J zAQ
Pengaruh konsenhasi etanol dan
suhu spray dryer terhadap
karakteristik bubuk klorofil daun
alfalfa (medicago sativa l.) Dengan
menggunakan binder
maltodekstrin
VolINol
Oktober 2012
Jumal
Technosains
4 2012
Karakterisasi bubur bayi instan
berbahan dasar tepung millet
(panicum sp) dan tepung kacang
hijau (phaseolus radiatus) dengan
flavor alami pisang ambon (musa
paradisiaca var. Sapientum l.)
VolINol
Oktober 2012
Jurnal
Technosains
5 2012
Karakterisasi Bubur Bayi Instan
Berbahan Dasar
Tepung Millet (Panicum sp) Dan
Tepung Kacang Merah (Phaseolus
vulgaris L.) Dengan Flavor Alami
Pisang Ambon (Musa paradisiacal
var. Sapientum L.)
VolINol
Oktober 2012
Jurnal
Technosains
6 2011
Kajian Kadar Kurkuminoid, Total
Fenol Dan Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb) Pada Berbagai
Teknik Pengeringan Dan Proporsi
Pelarutan
Volume IV No.
01 Pebruari
20tt
Jumal
THP
7 20tt
P emanfaatan Jahe (Zingiber
oflicinale Rosc) dalam
Meningkatkan Umur Simpan dan
Aktivitas Antioksidan "Sale
Pisang Basah"
rv (2)
Jumal
Teknologi
Hasil
Pertanian
8 20t0
Pengaruh Bubuk Cengkeh
( S yzygium aromati cum) terhadap
Selai Nanas sebagai Antimikroba
Alami dan Antioksidan
ril (2)
Jurnal
Teknologi
Hasil
Pertanian
9 2010
Kajian Kadar Kurkuminoid, Total
Fenol dan Aktivitas Antioksidan
Oleoresin Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb) dengan Variasi
Teknik Pengeringan dan Warna
Kain Penutup
Volume IIINo.
02 Agustus 2010
Jurnal
THP
10 2009
Pargaruh waktu destilasi dan
perlakuan awal bahan baku
terhadap karakteristik fisikokimia
minyak atsiri serai dapur
(lemongrass oil)
Vol. II No.2
Agustus 2009
Teknologi
Hasil
Pertanian
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungiawabkan secara hukum. Apabila di kemudian haru ternyata dijumpai
ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pangajuan Hibah PKM-KC CARE (Cairan Antiseptik berbahan Rempah):
Pemanfaatan Rempah-rempah dan Minyak Atsiri sebagai Bahan Dasar Pembuatan
Antiseptik Alami.
Surakarta. September 201 5
Dosen Pembimbing
Ir. Kawiji, M.P
LAMPIRAN 2
Justifikasi An ggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
2. Bahan Habis Pakai
Material JustifikasiPemakaian Kuantitas
Harga satuan
(Ro) Jumlah (Rp)
Laboratorium
Pembuatan
formulasi dan
pengujian
formulasi
4 bulan 50.000 200.000
Kemasan Pengemasanproduk
25 botol +
desain 30.000 750.000
Cawan petri Pengujianformulasi 30 cawan 25.000 7s0.000
Mat pipet 10 rnl Pengujianformulasi 5 pipet 3.000 15.000
Pipet volume 50 ml Pengujianformulasi 5 pipet 6.000 30.000
Pinset Pengujianformulasi 5 pinset 13.000 6s.000
Kompor I tungku Pengujianformulasi l kompor 100.000 100.000
Pengaduk kaca Pengujianformulasi 3 pengaduk 8.000 24.OOO
Panci Pengujianformulasi 2panci 25.000 50.000
Masker Pengujianformulasi I box 40.000 40.000
Kertas lakmus Pengujianformulasi 1 pack 70.000 70.000
Plastik wrap 15 cm Pengujianforrnulasi I roll 35.000 35.000
Kertas label Pengujianforrnulasi I pack 3.000 3.000
Mikroba Pengujianformulasi I isolat 600.000 600.000
Gelas ukur 250 ml Pengujianformulasi 5 gelas 10.000 50.000
Gelas ukur 50 ml Pengujianformulasi 5 gelas 4.000 20.000
SUB TOTAL (Ro) 2.802.000
Material JustifikasiPemakaian Kuantitas
Harga satuan
(Ro) Jumlah (Rp)
Minyak Pala Bahan baku I liter 55.000 s50.000
Minyak Cengkeh Bahan baku I liter 12.000 120.000
Kencur Bahan baku 10 ke 3.500 35.000
Lengkuas Bahan baku 10 ke 3.s00 3s.000
Daun Sirih Bahan baku 8ke 120.000 960.000
Minyak Kayu Manis Bahan baku 800 ml 200.000 1.600.000
Nutrient Agar Bahan baku $ I botol (500
sram) 1.000.000 1.000.000
Aquadest Bahan baku 50liter 2.000 100.000
Alkohol96% Sterilisasi I liter 20.000 20.000
NaOH Menaikkan oH 100 eram 3.000 3.000
HCI Menurunkan nH 500 ml 4000 20.000
Gas Bahan bakar I tabuns 20.000 20.000
SUB TOTAL (Ro) 4.463.000
3. Perjalanan
Material JustifikasiPemakaian Kuantitas
Harga satuan
(Rp) Jumlah (Rp)
Survei bahan
(Surakarta,
Karansanvar. Bovolali)
4 kali 100.000 400.000
Pengadaan bahan dan
proses pembuatan
(Surakarta,
Karansanyar. Boyolali)
4kali 50.000 200.000
SUB TOTAL (Ro) 600.000
4. Lain-lain
Material JustifikasiPemakaian Kuantitas
Harga satuan
(Ro) Jurnlah (Rp)
Kertas HVS .A.4 Gold Proposal 1 rim 35.000 35.000
Tinta Printer Proposal 1 set 50.000 s0.000
Pengadaan Laporan 5 rangkap 20.000 100.000
SUB TOTAL (Ro) 185.000
LAMPIRAN 3
Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan pembagian Tugas
No Nama / NIM Program Studi Bidang Ilmu
Alokasi
Waktu
(iam/minezu)
Uraian Tugas
I
Erwina
Ermawati /
H3513014
D3 Agribisnis Agrofarmaka 8 janl minggu
Bertanggung jawab
memimpin tim pelaksana,
mernbuat formulasi, mengujihasil formulasi, dan
pengemasan
2
EgydiaNarera
Damayanti /
H3s13012
D3 Agribisnis Agrofarmaka 8 jam/ minggu
Bertanggung jawab pada
survei bahan dan pengadaan
bahan, membuat formulasi,
dan menguji hasil formulasi
J
Mayasita
Adhasiwi
Wulandari /
H35t3026
D3 Agribisnis Agrofarmaka 8 jam/ minggu
Bertanggung jawab pada
pengecekan kualitas bahan,
membuat formulasi, menguji
hasil formulasi, dan
pengemasan
4
Riemas Ulfa
Ladlrfa /
H3s13036
D3 Agribisnis Agrofarmaka 8 jarr/ minggu
Bertanggung jawab pada
survey bahan dan pengadaan
bahan, membuat formulasi
dan menguji hasil formulasi
5
Elfriana
Yuniarni
Susanto /
F3414030
D3 Akuntansi Perpajakan 8 jami minggu
Bertanggung jawab pada
pengelolaan keuangan tim
pelaksana, pengadaan baharu
dan memperhitungkan
untung-rugi produk yang
dihasilkan.
KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNTVERSITAS SEBELAS MARET
TAKULTAS PERTAIYIAN
. k. S';tami Nc. 
-?.5 A K-entinsan Surak-arta Telo. !Fa:t6?7457
Nama
NIM
Program Studi
Fakultas
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/ PELAKSANA
r allg ueruurua uulgtul ur oawar mr:
Erwina Ermawati
H3513017
D3 Agribisnis Minat Agrofarrnaka
Pertanian
Dengari ini inerrya-rairan irair-wa -rrsuiaii FKivi-KC iiiarua Cip'ra) saya,ieiigatr juciui :
*CARE (Cairan Antiseptik Berbahan Rempah) Pemanfaatan Rempah-Rempah
dan Minvak Atsiri Sehagei Rahan llasar Antissf*ik Alami vang diusulkan untuk
tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga
atau sumber dana lain. Bila di kemudian hari ditemukan ketidak sesuaian dengan
PciXiaiiiilll illi, miii(a Siiya DCISt,TUa ail aiiillut (I4lr uiprurxrs strsuiu utuB4rr rttrtsututul
yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke
kas Neggra.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya' 
suraLnrirt 30 scpi.eurber 20i5
Mengetalrui, yang menyatakan,
(s{w}!d .E,IIEglry4u/
NIM. H3513014I I 1991031002
LAMPIRAN 5 
LUARAN 
 Cairan Antiseptik Berbahan Rempah merupakan bentuk baru pemanfaatan rempah. 
Seperti yang diketahui, Indonesia merupakan negara penghasil rempah yang banyak dan 
beragam jenisnya. Sementara, pemanfaatannya baru dibeberapa sektor saja, misalnya sebagai 
penyedap rasa, jamu, atau bahan minuman. 
 Melalui kegiatan ini, kami mengharapkan beberapa luaran yang dapat dimanfaatkan oleh 
khalayak luas, yaitu: 
1. Antiseptik berbahan rempah 
2. Pemanfaatan rempah secara modern 
3. Antiseptik yang aman dan tidak menimbulkan iritasi 
 
